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Abstrak

Dalam 5 tahun terakhir, terdapat beberapa jenis kecelakaan kerja yang terjadi pada Tim Pekerja Kelistrikan PT XYZ.
Dengan adanya penerapan komitmen perusahaan berupa zero accident dengan pendekatan K3L, maka dari itu penulis
melakukan penelitian K3 di PT XYZ menggunakan metode Hazard Identification (HAZID) dan Job Hazard Analysis
(JHA) guna mengetahui potensi bahaya dan analisis risiko kemudian memberikan rekomendasi pengendalian bahaya
tersebut pada pekerjaan pengamanan tegangan baru 20kV arah G.PRR. Melalui proses analisis yang dilakukan dengan
kedua metode tersebut, ditemukan 14 bahaya dari 14 uraian aktivitas pada pekerjaan transformator, fisse cut out, low
voltage (LV) panel, dan lightning arrester (LA) dengan bahaya paling tinggi pada worksheet HAZID berada di titik
node transformator yang termasuk pada kategori extreme pada uraian pekerjaan nomor 1.1 dengan penyimpangan high
current dan nomor 1.4 dengan penyimpangan jamper kabel outdoor tidak terpotong. Lembar Job Hazard Analysis
dibuat untuk ditujukan kepada personel Tim Pekerja Kelistrikan PT XYZ agar personel dapat mengetahui hasil analisis
bahaya dan risiko dari pekerjaan pengamanan tegangan 20 kV tersebut dan sebagai bentuk pencegahan terjadinya
kecelakaan kerja yang memberi dampak negatif baik kesehatan maupun keselamatan kerja personel.

Kata kunci: JHA, K3, Ketenagalistrikan, Metode HAZID

Abstract

In the last 5 years, there have been some kinds of work accidents that have occurred in the Electrical Network Workers
Team of PT XYZ. With the implementation of the company's commitment to zero accident with the K3L approach, then
the author conducted research K3 in PT Xyz using Hazard Identification (HAZID) and Job Hazard Analysis (JHA)
methods to find out the potential hazard and risk analysis then gave recommendations of the hazard control on the new
20kV voltage security work in the direction of G.PRR. Through the analysis process carried out with both such methods,
found 14 hazards of 14 descriptions of activity on the work of the transformator, fuse cut out, low voltage (LV) panel,
and lightning arrester (LA) with the highest danger on the worksheet HAZID was at the point of the node transformator
which belonged to the extreme category on the job description number 1.1 with high current deviation and 1.4 number
with the interruption of the outdoor cable jamper not cut. The Job Hazard Analysis sheet is intended for the staff of the
XYZ Electrical Network Working Team so that the staff can know the results of the hazard and risk analysis of the 20
kV voltage security work and as a form of prevention of the occurrence of work accidents that have a negative impact
on both the health and safety of the staff.

Keywords: Electricity, HSE, HAZID Method, JHA

Pendahuluan

Dalam berbagai industri, tegangan kelistrikan
menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhi
kinerja dan keamanan operasional. Tegangan kelistrikan
yang tidak stabil dan tidak sesuai dengan standar dapat
menyebabkan berbagai masalah, mulai dari kerusakan
peralatan hingga kecelakaan kerja. Oleh karena itu, perlu
adanya upaya yang lebih efektif dalam mengatur dan
mengawasi tegangan kelistrikan di lingkungan industri,
termasuk di PT XYZ. Keselamatan Ketenagalistrikan,
yaitu usaha pengamanan instalasi pada penyediaan
tenaga listrik dan pengamanan pada pemanfaatan tenaga

listrik untuk menciptakan kondisi yang aman dari bahaya
bagi manusia maupun lingkungan sekitar (PT XYZ,
2005). Tujuan dari keselmatan ketenagalistrikan yaitu
untuk mencegah gangguan pada instalasi tenaga Listrik
baik gangguan bagi tenaga kerja, masyarakat sekitar, dan
lingkungan sekitar instalasi. Menurut Peraturan Menteri
Energi dan Sumber Daya Mineral No. 10 tahun 2021
tentang  Keselamatan  Ketenagalistrikan,  sistem
manajemen yang mengatur keselamatan
ketenagalistrikan yaitu Sistem Manajemen Keselamatan
Ketenagalistrikan (SMK2) menjadi salah satu bagian dari
sistem manajemen badan usaha secara keseluruhan untuk



10 Jurnal Trinistik Vol. 04, No. 1 (2025)

pengendalian  risiko  yang  berkaitan  dengan
ketenagalistrikan ~ guna  terciptanya Keselamatan
Ketenagalistrikan. Oleh Karenanya, dengan tujuan
mencapai  keselamatan dalam operasi tersebut,
perusahaan diwajibkan untuk menjunjung tinggi safety
dalam operasi.

Kecelakaan kerja adalah suatu kejadian yang tidak
diinginkan dan tidak diharapkan dalam proses kerja
dengan tingkat yang beragam pada suatu area kerja,
namun hal tersebut dapat diminimalisir dengan
pencegahan yang dilakukan (Balili et al., 2022).
Kecelakaan kerja yang tidak dapat dikehendaki dapat
menimbulkan kerugian bagi perusahaan, manusia,
maupun lingkungan sekitar. Kecelakaan kerja dapat
terjadi atas dasar perilaku manusia yang tidak melakukan
tindakan untuk mencegah kecelakaan dan disebabkan
oleh kondisi lingkungan kerja yang tidak aman
(Ilmansyah et al., 2020). Pencegahan kecelakaan kerja
harus dilakukan oleh instasi terkait dalam mendukung
zero accident dan melindungi setiap pekerjanya.

PT XYZ  bergerak pada bidang operasi,
pemeliharaan atau maintenance, dan pemeliharaan
sistem distribusi pada Gardu Distribusi tegangan 20 KV
di wilayah yang dinaunginya. Gardu Distribusi yang
dinaungi ini memiliki tegangan 20 KV berupa SUTM dan
SKTM yang tersebar di beberapa wilayah Unit Layanan
Pelanggan yang dinaungi nya, yaitu Unit Depok Kota,
Unit Cibinong, Unit Sawangan, Unit Bojong Gede, dan
Unit Cimanggis. Dari Lima Unit Layanan Pelanggan
tersebut, jumlah posko yang dibawahi oleh Area Depok
ini berjumlah 7 posko dengan 3.875 buah Gardu
Distribusi yang tersebar di Area Depok, Jawa Barat.
Pemeliharaan seluruh gardu ini dilakukan supaya seluruh
gardu distribusi tersebut dapat beroperasi secara normal
dan dilakukan secara rutin maupun korektif sesuai jadwal
yang sudah ditentukan.

PT XYZ mewajibkan kepada seluruh Unit Layanan
Pelanggan Area Depok untuk melakukan pemeliharaan
gardu distribusi dengan pemeliharaan rutin 1-bulanan
sekali, 3-bulanan sekali, 6-bulanan sekali, hingga 1-
tahunan sekali pada seluruh peralatan yang berada di
dalam gardu sesuai dengan umur pemeliharaannya.
Pemeliharaan gardu distribusi tersebut dimaksudkan agar
peralatan gardu tidak mengalami kerusakan ketika gardu
distribusi sedang beroperasi dan mendistribusikan
pasokan listrik kepada konsumen. Pada saat
pemeliharaan hingga pengamanan tegangan dilakukan,
diperlukan identifikasi apakah peralatan yang akan
dipelihara dan tegangan disekitarnya perlu dilakukan
pemadaman atau tidak.

Salah satu peralatan yang dilakukan pemeliharaan,
yaitu Jumper Gardu Baru pada Gardu Distribusi 20 kV
Unit Sawangan. Gardu Distribusi merupakan suatu
rangkaian peralatan listrik yang terdiri dari komponen-
komponen penting dalam peralatan yang diutamakan dan
sangat berpengaruh terhadap penyaluran aliran listrik.
Komponen-komponen Gardu Distribusi terdapat trafo

dan jumper yang diantaranya inti besi, kumparan trafo,
cairan minyak trafo, konservator, tangki, dan bushing.
Selain itu terdapat komponen pendukung seperti tap
charger, silicagel, indicator, dan peralatan proteksi.

Pengamanan Tegangan Baru 20 kV Arah G. PRR
Metode  Berjarak  dilakukan  sebagai  langkah
pemeliharaan asset yang dipunyai oleh PT XYZ agar
aktivitas distribusi listrik berjalan dengan normal.
Aktivitas dilakukan dengan area bertegangan yang
membahayakan tenaga kerja maupun lingkungan sekitar
sehingga aktivitas ini memerlukan keselamatan yang
ketat. Keselamatan baik asset maupun manusia
diperlukan untuk terhindar dari kecelakaan kerja yang
dapat merugikan perusahaan baik secara finansial,
material, maupun moril perusahaan. Bahaya yang
beragam dapat terjadi dalam aktivitas Pengamanan
Tegangan Baru 20 kV Arah G. PRR Metode Berjarak
menimbulkan banyak risiko yang beragam pula sehingga
perlu pengendalian khusus. Oleh karena itu, perlu
penelitian pada Pengamanan Tegangan Baru 20 kV Arah
G. PRR Metode Berjarak untuk melakukan breakdown
bahaya setiap aktivitasnya.

Sebagai komitmen perusahaan dalam menciptakan
zero accident dengan pendekatan K3L, maka penelitian
pada Pengamanan Tegangan Baru 20 kV Arah G. PRR
Metode Berjarak dapat diidentifikasi dengan metode
HAZID dan metode JHA. Job Hazard Analyisis (JHA)
adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan
aktivitas kerja dan mengantisipasi bahaya kesehatan dan
keselamatan kerja dengan pendekatan umum membagi
aktivitas kerja beberapa klasifikasi, dan untuk setiap
tugas mengantisipasi bahayanya (Jones et al., 2020)
Metode HAZID untuk mengidentifikasi bahaya di tempat
kerja, melaksanakan program keselamatan dan kesehatan
kerja untuk penerapan tindakan pencegahan maupun
perbaikan yang mengganti, mengendalikan, hingga
menghilangkan adanya bahaya yang ditemukan (Rivera
Dominguez et al., 2021). Metode HAZID dapat
mengidentifikasi apa saja jenis penyebab dan akibat dari
bahaya, mengidentifikasi jenis parameter apa yang
terkendala, mengidentifikasi perlindungan, mitigasi dan
pengendalian yang dapat diterapkan, mengelompokkan
beberapa klasifikasi bahaya dan risikonya melalui risk
level untuk mengidentifikasi rekomendasi dan tindakan
pengendalian.

Hasil dari HAZID dan JHA nantinya sebagai
sumber yang diperlukan untuk memberikan informasi
kepada pihak K3L dan KAM tentang bahaya, penilaian
risiko, dan pengendalian risiko.

2. Metode Penelitian

Dalam pelaksanaan kerja praktik, beberapa metode
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan dan
mengolah data, antara lain:
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1. Observasi

Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan
secara langsung pada proses Pengamanan Tegangan Baru
20 kV Arah G. PRR Metode Tim Pekerja Kelistrikan PT
XYZ, serta mengamati secara langsung proses
pengendalian yang dilakukan oleh pengawas K3L dan
KAM mulai dari melakukan safety briefing, pengecekan
APD, mengawasi pekerja, menegur pekerja yang tidak
sesuai prosedur, dan lain-lain.
2. Wawancara

Wawancara merupakan pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi pada
proses Pengamanan Tegangan Baru 20 kV Arah G. PRR
Metode Berjarak Tim Pekerja Kelistrikan PT XYZ terkait
potensi dan risiko kecelakaan kerja yang terjadi.
Wawancara ini dilakukan kepada pengawas K3L dan
KAM, safety advisor, dan Tim PDKB.
3. Studi Pustaka

Studi Pustaka merupakan pengumpulan data
dilakukan dengan mempelajari teori pada metode yang
dipilih melalui buku, jurnal, skripsi, dan sumber lain
terkait pemecahan masalah dan solusi yang diambil.
4.  Studi Dokumen

Studi dokumen merupakan pengumpulan data yang
dilakukan dengan mempelajari dokumen izin kerja
(Working Permit Document) yang didalamnya terdapat
Instruksi Kerja (IK) dan Standar Operasional Prosedur
(SOP) pada Pengamanan Tegangan Baru 20 kV Arah G.
PRR Metode Berjarak.
5. Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan untuk mengolah data
yang didapat saat penelitian dengan metode Job Hazard
Analysis dan melakukan Analisis Bahaya dengan metode
Hazard Analysis (HAZID) sebagai acuan dalam mencari
risiko dan bahaya serta memberikan usulan
pengendalian.
6. Analisis Data

Analisis dan pembahasan dilakukan untuk
melakukan Analisa dari pengolahan data yang didapat
dan membahas data yang didapat. Analisis dan
pembahasan yang dilakukan meliputi analisis identifikasi
bahaya, analisis identifikasi risiko, dan analisis
pengendalian bahaya dan risiko.
7. Kesimpulan dan Saran

Setelah didapat analisis dan pembahasan dari
pengolahan data yang dilakukan, maka dibuat
kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan untuk
menyimpulkan penelitian serta memberikan saran
kepada perusahaan terkait hasil dari penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan salah satu langkah
terpenting dalam  menyediakan informasi yang
dibutuhkan untuk menganalisis risiko Pekerjaan
Pengamanan Tegangan. Jenis dan sumber data yang
dikumpulkan dapat dikategorikan menjadi dua jenis
utama, yaitu:
1. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara
langsung dari pihak perusahaan di bidang K3L dan Tim
Pekerja Jaringan Area Depok. Data yang diperoleh, yaitu
proses Pengamanan Tegangan Baru 20 kV Arah G. PRR
Metode Berjarak berdasarkan hasil wawancara dan
diskusi dengan team leader K3L dan KAM, safety
advisor, dan Tim Pekerja Jaringan.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh
secara tidak langsung dari pihak perusahaan. Data ini
berupa profil perusahaan dan dokumen izin kerja
(Working Permit) pada Pengamanan Tegangan Baru 20
kV Arah G. PRR Metode Berjarak Tim Pekerja Kelistrikan
PT XYZ yang dilaksanakan pada Kamis tanggal 25
Januari 2024.

3.2 Pengolahan Data
3.2.1 Uraian Aktivitas Pekerjaan
Tabel 1. Uraian Aktivitas Pengamanan Tegangan Baru 20 kV

No | Langkah Kerja Uraian Langkah Kerja
Transformator
Membuka Membuka Pemutus Tenaga (PMT)
11 Pemutus Kubikel (Medium Voltage Cell) oleh
’ Tenaga (PMT) | Otoritas Petugas Operasi dan
Kubikel Pemeliharaan (OPHAR)
Mengukur jarak 6 EP antara Linesman
Mengukur dengan bagian Konduktor yang

Jarak Elemen bertegar}gan dengan _n}enggunakan
1.2 . Measuring Rod, posisi tangan dan
Pelindung .
(EP) Measuring Rod lurus ke atas atau ke
samping sehingga diperoleh jarak EP
yang diizinkan.

Memastikan Pemutus Tenaga (PMT)
1.3 Kubikel (Medium Voltage Cell) dalam
keadaan terbuka sempurna.

Memotong Jamper Kabel Outdoor

14 Memotong dimulai dari fase yang paling dekat

Jumper Kabel dengan Linesman.
Outdoor -
. Jamper Kabel yang akan dipotong harus
Ketiga Fase . .
dijepit dengan menggunakan Wire
15 Holding Pole dan memotongnya dengan
’ menggunakan Hydraulic Cutter Head
dimulai dari sisi Jamper Kabel yang
bertegangan.
Melakukan Melakukan pembebanan trafo dengan

1.6 | pembebanan memasukkan NH Fuse jurusan satu

trafo persatu mulai ketiga fasa
Fuse Cut Out (FCO)

Melakukan

jumper CO Melakukan jumper CO sisi atas

sisi atas disesuaikan dengan konduktor SUTM
2.1 | disesuaikan (TC alumunium mm? konektor ke

dengan jaringan dengan CCO dan ujung terminal

konduktor CO dengan SKAT3)

SUTM

Melakukan

Jbl;mil;?qrtf; ?vah Melakukan jumper CO bagian bawah (ke
22 | % trafo) diperbaiki SKT 3, bila perlu diganti

(ke trafo) >

. g dengan NYAF 50 mm

diperbaiki

SKT 3

Memasukkan

Memasukkan fitse cut out satu persatu

2.3 | fuse cut out pada ketiga fasa

satu persatu
Low Voltage (LV) Panel
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No | Langkah Kerja Uraian Langkah Kerja

Memeriksa Membersihkan LV panel, perbaiki yang
3.1 dan kropos, bila rusak diganti dengan yang

: membersihkan b ’

LV Panel aru

Memeriksa

NH Fuse agar | Periksa NH fuse, sesuaikan rating arus
32 . 4

sesuai arus dengan daya trafo dan beban /ine

dengan trafo
Lightning Arrester (LA)

Membersihkan | Lakukan pembersihan lightning arrester
4.1 .

sela-sela LA pada setiap sela-sela

Membermhkan Membersihkan bushing dengan sakapenk,

bushing . <
4.2 periksa, kencangkan mur bila perlu atau

dengan . .

diganti jika rusak
sakapenk

Rumus dalam memnghitung nilai risiko, yaitu:
Risk = Likelihood x Consequence
(R=1Lx0)
Untuk melakukan penilaian risiko, maka dapat
menggunakan matriks risiko sebagai berikut. Tabel
tingkat consequences dapat dilihat pada tabel 2. Tabel
tingkat likelihood dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 2. Tingkat nilai consequence

Tabel 3. Tingkat nilai likelihood

. Description
Tl:;%- Kriteria
Kualitatif Semi Kualitatif
Jarang sekali Dapat_ d_ipikirkan Kufang dari 1
1 terjadi (rare) Tetapi tidak hgnya kali per 10
keadaan ekstrim tahun
Belum terjadi
5 Kadang-kadang | tetapi bisa muncul | Terjadi 1 kali
(unlikely) / terjadi suatu per 10 tahun
waktu
Seharusnya terjadi
Dapat terjadi dar} mp,ngkin telah | 1 kali per 5 )
3 (occasionally) te'Ij'a(.il / muqcul tahl..m sampai 1
disini atau di kali pertahun
tempat lain
Dapat terjadi
dengan mudah, Lebih dari 1
4 Sering terjadi mungkin muncul kali per tahun
(likely) pada keadaan hingga 1 kali
yang paling per bulan
banyak terjadi
Sering terjadi,
Hampir pasti diharapkan
et muncul dalam Lebih dari 1
5 terjadi (almost .
. keadan yang kali per bulan
certain) .
paling banyak
terjadi

Sumber: UNSW HEALTH AND SAFETY 2016

Level Uraian Keparahan Cidera Hari Kerja
Tidak Kejadian tidak Tidak
1 signifikan menimbulkan kerugian | menyebabkan
(unsignifica | atau cedera pada kehilangan
nt) manusia hari kerja
Menimbulkan cedera
ringan, kerugian kecil Masih dapat
5 Kecil dan tidak bekerja pada
(minor) menimbulkan dampak | hari/shift
serius terhadap yang sama
kelangsungan bisnis
Cedera berat dan .
. . . Kehilangan
dirawat dirumah sakit, L
Sedang . . hari kerja
3 tidak menimbulkan .
(moderate) . dibawah 3
cacat tetap, kerugian hari
. ari
finansial sedang
Menimbulkan cedera
parah dan cacat tetap
dan kerugian finansial | Kehilangan
Berat A
4 (major) besar serta hari kerja 3
4 menimbulkan dampak | hari atau lebih
serius terhadap
kelangsungan usaha
Mengakibatkan korban
Bencana menmggal dan Kehilangan
kerugian parah bahkan L
5 (catastroph - hari kerja
) dapat menghentikan
ic) Kei selamanya
egiatan usaha
selamanya

Sumber: UNSW HEALTH AND SAFETY 2016

Setelah dilakukan eliminasi atau penaksiran
terhadap tingkat keparahan dan tingkat kemungkinan
terhadinya kecelakaan yang mungkin timbul, selanjutnya
dapat ditentukan tingkat risiko dari masing-masing
bahaya yang telah diidentifikasi. Matriks risiko dapat
dilihat pada tabel 4 berikut:

Tabel 4. Matriks Risiko

CONSEQUENCES
(KEPARAHAN)

SKALA

LIKELIHOOD
(KEMUNGKINAN)

Sumber: UNSW HEALTH AND SAFETY 2016
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Tabel 5. HAZID Pengamanan Tegangan Baru 20 kV arah G. PRR Penyulang Kencana Unit Sawangan

Nama Perusahaan PT XYZ
Ruang Lingkup Gardu PRR
No Fungsi V?/Z:r(gz Parameter Deviations & Scenario Causes Consequences Safeguard R Action Required
Titik Node Transformator
CURRENT MORE OF .CURRENT . L - Pastikan untuk memutuskan daya dari PMT
. (High PMT masih Tersengat listrik APD tahan radiasi .
1.1 MORE (Kelebihan . L Kubikel sebelum membukanya, menggunakan
current/Kelebihan tertutup tegangan tinggi tegangan, tangga fiber .
Daya/Tegangan) APD tahan radiasi tegangan
Daya/Tegangan)
CURRENT LESS OF CURRENT Kesalahan o Menggunakar} alatA pengukur (earth tes‘ter) yang
(Kekurangan . . . Tersengat listrik sesuai dan kalibrasi dengan benar, ikuti prosedur
1.2 LESS . (Tegangan tidak sesuai | pengukuran jarak Earth tester 6 . .
Tegangan dari ada jarak EP) EP tegangan rendah yang telah ditentukan untuk mengukur jarak
yang dibutuhkan) pada) elemen pelindung (EP)
PROCESS OTHER THAN
13 OTHER UPSETS (Proses PROCESS UPSETS PMT macet Tersengat listrik B 9 Pantau secara terus-menerus situasi saat membuka
’ THAN yang (PMT belum terbuka tegangan rendah PMT Kubikel.
Untuk mengubah mengganggu) sempurma)
tegangan tergkhir . Pastikan untuk berkomunikasi dengan Linesman
dalam sistem d1§tr1bu51 OTHER THAN atau personel lain, lakukan penyelidikan dan
tenaga listrik Salah potong o Wire holding pole dan pengamatan terhadap kondisi lingkungan sekitar
OTHER HUMAN HUMAN FACTORS Tersengat listrik . .
1.4 Jamper Kabel L hydraulic cutter head, sebelum memotong jamper kabel, tentukan arah
THAN FACTORS (Jamper Kabel Outdoor J tegangan tinggi fib . Kabel d
tidak terpotong) Outdoor tangga fiber p@moto_ngan Jamper kabel dengan cgrmat,
verifikasi bahwa jamper kabel telah dipotong
dengan benar.
LEVEL .o . . Gunakan Wire Holding Pole untuk menjepit
(Transformator MORE OF LEVEL Salah Jeptt dan Tersengat dan Wire ho}dmg pole dan jamper kabel dengan aman dan Hydraulic Cutter
1.5 MORE L . potong jamper . hydraulic cutter head, 9 . .
dalam kondisi (High level) kabel Terjatuh tancea fiber Head untuk memotong kabel, periksa hasil
stuck tertutup) e pemotongan telah benar
CURRENT Pilih NH Fuse dengan rating arus yang sesuai
. MORE OF CURRENT Tersengat listrik APD tahan radiasi dengan kebutuhan sistem, lakukan pemeliharaan
1.6 MORE (Kelebihan ) Human error L 10 : . LR
(High current) tegangan tinggi tegangan rutin pada NH Fuse dan sistem distribusi listrik
Daya/Tegangan)
secara keseluruhan
Titik Node Fuse Cut OQut (FCO)
No Fungsi V?/Z[’Zi Parameter Deviations & Scenario Causes Consequences Safeguard R Action Required
Melindungi jaringan OTHER THAN
2.1 d‘]ig;ﬁs:]‘(f: : OTHER EQUIPMENT M]Z?}]gg)l\]\l/lcpjlz\l](—;N Jumper sisi atas Hubungan singkat Insulation tester 6 m]\e/[rflrirlli?ln'll(lsri k:rndallil Fsgglgegeg: naiel?:lflztiir;n
: . . THAN | MALFUNCTION tidak sesuai antar komponen Jumper yang g
ketidaksesuaian arus (Jumper CO atas sistem
macet)
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Nama Perusahaan PT XYZ
Ruang Lingkup Gardu PRR
No Fungsi V?/Z;lrili Parameter Deviations & Scenario Causes Consequences Safeguard R Action Required
OTHER THAN
OTHER EQUIPMENT EQUIPMENT Jumper'sm Hubungan singkat . Mer.n'erl'ksa kondisi FCO d'engan cermat dan
22 . o THAN MALFUNCTION MALFUNCTION bawah tidak antar komponen Insulation tester 6 memilih jumper yang sesuai dengan kebutuhan
Melindungi jaringan (Jumper CO bawah sesuai P sistem
distribusi dari macet)
kerusakan
ketidaksesuaian arus RRE
cu NT Urutan fase cut Tidak ada Pemeriksaan dan pengujian untuk memastikan
(Kekurangan LESS OF CURRENT . . . . . .
23 LESS . . . out tidak sesuai proteksi - 2 bahwa mereka berfungsi dengan baik dan sesuai
Tegangan dari (FCO tidak berfungsi) fasa komponen dengan spesifikasi yang diperlukan
yang dibutuhkan) P gan sp yang dip
Titik Node Low Voltage (LV) Panel
No Fungsi V?/er‘;i Parameter Deviations & Scenario Causes Consequences Safeguard R Action Required
OTHER THAN Gangguan
OTHER EXTERNAL EXTERNAL EFFECT | Adanya LV panel pasokan listrik . Pengecatan lapisan anti korosi dan penggantian
3.1 . . Penggantian LV Panel
o THAN EFFECT (LV panel mengalami kropos atau rusak dan potensi komponen usang
Untuk pendistribusian kerusakan) kebakaran
daya dan mengukur
konsumsi energi listrik NH fuse tidak sesuai
32 OTHER COMPOSITION rating arus dengan Pfi;iblilc:s:l:lf:r?n Potensi kebakaran B 6 Pemeliharaan NH fuse secara berkala, penggantian
' THAN PROBLEM daya trafo dan beban X NH fuse dalam periode waktu
line pengukuran
Titik Node Lightning Arrester (LA)
No Fungsi VC;Zicziii Parameter Deviations & Scenario Causes Consequences Safeguard R Action Required
OTHER EXTERNAL Kerusakan lightning Lightning P@nurunan kinerja . . Pembersihan sela-sela LA secara berkala, melapisi
4.1 arrester kotor hingga kerusakan Lapisan Silicone 12 . e
THAN EFFECT arrester . . . LA dengan lapisan silicone
karena korosi lightning arrester
Untuk melindungi
peralatan sistem ) . Lightning Penurunan kinerja
42 jaringan distribusi OTHER EXTERNAL Kerusakan lightning arrester gosong | hingga kerusakan 12 Penggantian LA yang telah gosong terbakar
THAN EFFECT arrester . . -
terhadap tegangan atau terbakar lightning arrester
lebih yang disebabkan
oleh petir dan surja
hubung
CURRENT
43 NO/ (adanya Bushing Kotor Debu menumpuk Arus bocor pada R 6 Membersihkan bushing dengan sakapenk,
’ NONE kemacetan pada & di bushing trafo pengecekan kebersihan bushing secara berkala
aliran tegangan)
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Tabel 6. JHA Pengamanan Tegangan Baru 20 kV arah G. PRR Penyulang Kencana UNIT Sawangan

Pengamanan Tegangan Baru 20 kV arah G. PRR Penyulang Kencana UNIT Sawangan

Stasiun Kerja: Gardu PRR | Tanggal : 25 Januari 2024 No :1
APD: Helm, Masker, Safety
Glasses, Full body hearnest, | Dianalisis Oleh : Adinda Hananti Husnia Rahma Baru: 1

Saiei Gloves, Saiei Shoes

pembebanan trafo

persatu mulai ketiga fasa

radiasi tegangan

Transformator
L1 %/Le;r:b;ll((fa)l\l/’&r;mtus Membuka Pemutus Tenaga (PMT) Kubikel (Medium Voltage Cell) oleh Pekerja tersengat 1. Memastikan PMT sudah tidak berbeban dengan melihat arus beban pada amperemeter.
’ Kubil%el Otoritas Petugas Operasi dan Pemeliharaan (OPHAR) kabel kubikel 2. Menggunakan APD standar
Mengukur jarak 6 EP antara Linesman dengan bagian Konduktor yang
Mengukur J.arak bertegangan dengan menggunakan Measuring Rod, posisi tangan dan Pekerja Tersengat N . . .
1.2 Fé;r)nen Pelindung Measuring Rod lurus ke atas ata ke samping schingga diperoleh jarak dan terjatuh Menggunakan fi«/l body hernest pada ketinggian, memakai APD tahan isolasi
EP yang diizinkan.
13 Memastikan Pemutus Tenaga (PMT) Kubikel (Medium Voltage Cell) Pekerja Menggunakan tangga fiber/scaffolding, Menggunakan full body hernest serta
’ dalam keadaan terbuka sempurna. Terpeleset/terjatuh | menggunakan APD yang sudah disediakan oleh perusahaan
Memotong Jamper Kabel Outdoor dimulai dari fase yang paling dekat Ifekf:l]a tersengat Menggunakan fu.ll boafy hernest pada ket_lngglan, memak.al APD yang tahan lompata_n
L4 | v T . listrik tegangan 20 | bakar dan tahan isolasi, serta memperhatikan SOP dan diawasi oleh pengawas pekerjaan
emotong Jumper dengan Linesman. KV d X3
Kabel Outdoor an pengawas
Ketiga Fase
Jarpper Kabel yang akan dipotong harus dijepit dengan menggu nakan. Pekerja Memperhatikan SOP yang dikomunikasikan dengan pengawas pekerjaan serta
L5 Wire Holding Pole dan memotongnya dengan menggunakan Hydraulic Terpeleset/terjatuh | meggunakan fill body hernest dan APD yang standar agar tidak terpeleset
Cutter Head dimulai dari sisi Jamper Kabel yang bertegangan. P g &g Y yang & P
Y Melakukan Melakukan pembebanan trafo dengan memasukkan NH Fuse jurusan satu | Pekerja tersengat Menggunakan APD lengkap dan berkoordinasi dengan pengawas pekerjaan
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3.3 Analisis dan Pembahasan Hazard Identification

(HAZID)

Pekerjaan Pengamanan Tegangan Baru 20 kV arah G.
PRR ini dilaksanakan diatas 4 titik node, yaitu titik node
Transformator, titik node Fuse Cut Out (FCO), titik node
Low Voltage (LV) Panel, dan titik node Lightning
Arrester (LA). Berdasarkan hasil dari analisis Hazard
Identification (HAZID) pada tabel 5 yang telah peneliti
lakukan, yaitu ditemukan 6 potensi bahaya pada titik
node Transformator, 3 potensi bahaya pada titik node
Fuse Cut Out (FCO), 2 potensi bahaya pada titik node
Low Voltage (LV) Panel, dan 3 potensi bahaya pada titik
node Lightning Arrester (LA). Dari keseluruhan proses
Pekerjaan Pengamanan Tegangan Baru 20 kV arah G.
PRR ini ditemukan 2 potensi bahaya dengan tingkat
risiko low risk, 5 potensi bahaya dengan tingkat risiko
moderate risk, 5 potensi bahaya dengan tingkat risiko
high risk dan 2 potensi bahaya dengan tingkat risiko
extreme.

Titik node yang menghasilkan potensi bahaya paling
tinggi, yaitu berada di titik node transformator.
Transformator adalah salah satu komponen dari gardu
distribusi PRR  berupa alat yang berfungsi untuk
melakukan perubahan tegangan terakhir dalam sistem
distribusi tenaga listrik. Proses pertama yang terjadi,
yaitu membuka Pemutus Tenaga (PMT) Kubikel
(Medium Voltage Cell) oleh otoritas petugas operasi dan
pemeliharaan dengan guide words MORE karena arus
Listrik yang sangat tinggi sehingga deviations nya adalah
MORE OF CURRENT/high current yang disebabkan
oleh PMT yang masih tertutup. Konsekuensi dari PMT
yang masih tertutup ini adalah personel dapat tersengat
listrik dengan tegangan tinggi jika hendak melakukan
pekerjaan. Safeguard yang dapat dilakukan adalah
dengan menggunakan APD tahan radiasi tegangan dan
menggunakan tangga fiber saat menaiki PMT. Selain
proses pertama ini, terdapat potensi bahaya tertinggi pada
aktivitas 1.4, yaitu memotong jamper kabel outdoor
dimulai dari fase yang paling dekat dengan linesman
memiliki  guide word yaitu OTHER THAN,
penyimpangannya adalah jamper kabel tidak terpotong
yang memiliki konsekuensi tersengat listrik tegangan
tinggi dan memiliki nilai risiko 15 termasuk kategori
Rekomendasi pengendalian yang
direkomendasikan penulis untuk seluruh pekerjaan ini,
yaitu sebagai berikut:

1. Menurunkan analis pekerjaan sebagai pendamping
dari pengawas pekerjaan untuk memastikan SOP
pekerjaaan berjalan sebagaimana mestinya.

2. Mengupayakan untuk selalu konsisten dalam
penerapan visi, misi, dan sasaran yang sudah
diterapkan di perusahaan, yaitu pekerjaan zero
accident dengan selalu berhati-hati dan teliti dalam
bekerja dikarenakan bahaya dapat terjadi kapanpun
dan dimanapun.

extreme.

doi.org/10.20895/trinistik.v4il.1551

3. Melakukan pengecekan alat secara berkala dengan
tingkat kerutinan yang lebih maksimal.

3.4 Analisis dan Pembahasan Job Hazard Analysis
(JHA)

Lembar Job Hazard Analysis (JHA) dibuat untuk
ditujukan kepada personel Tim Pekerja Kelistrikan PT XYZ
agar personel dapat mengetahui hasil analisis bahaya dan
risiko dari pekerjaan pengamanan tegangan 20 kV
tersebut dan sebagai bentuk pencegahan terjadinya
kecelakaan kerja yang memberi dampak negatif baik
kesehatan maupun keselamatn kerja personel. Lembar
JHA dapat dilihat pada Tabel 6. Lembar JHA yang
dibuat, yaitu untuk titik node Transformator karena
dalam proses tersebut banyak terdapat risiko dengan
kategori extreme.

Pekerjaan yang dilakukan pada transformator
memiliki 6 bahaya dari 6 uraian kerja yang dihasilkan.
Untuk potensi bahaya tertinggi, yaitu pada langkah kerja
1.1 dan langkah kerja 1.4 dengan kategori risiko extreme.
Uraian langkah kerja 1.1, yaitu membuka Pemutus
Tenaga (PMT) Kubikel (Medium Voltage Cell) oleh
Otoritas Petugas Operasi dan Pemeliharaan (OPHAR)
memiliki bahaya pekerja tersengat kabel kubikel.
Sehingga kontrol kerja yang perlu dilakukan adalah
memastikan PMT sudah tidak berbeban dengan melihat
arus beban pada amperemeter serta menggunakan APD
standar. Potensi bahaya tertinggi selanjutnya, yaitu pada
pekerjaan 1.4 memotong Jamper Kabel Outdoor dimulai
dari fase yang paling dekat dengan linesman memiliki
bahaya pekerja tersengat listrik tegangan 20 kV sehingga
control kerja yang dilakukan adalah menggunakan full
body hernest pada ketinggian, memakai APD yang tahan
lompatan bakar dan tahan isolasi, serta memperhatikan
SOP dan diawasi oleh pengawas pekerjaan dan pengawas
K3.

4. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik dari analisis olah
data penelitian yang dilakukan pada Pengamanan
Tegangan Baru 20 kV Arah G. PRR, yaitu Pengamanan
Tegangan Baru 20 kV Arah G. PRR adalah pemeliharaan
asset yang dipunyai oleh PT XYZ agar aktivitas distribusi
listrik berjalan dengan normal dengan pekerjaan dalam
keadaan bertegangan. Selain itu, Prosedur kerja
pemeliharaan Tim Jaringan berdasarkan working permit
document yang didalamnya terdapat SOP berkaitan
dengan SMK3 dan beberapa toolbox checklist untuk
menandakan pekerjaan telah selesai maupun pekerjaan
siap dilakukan. Selanjutnya, Bahaya paling tinggi pada
worksheet HAZID adalah titik node transformator yang
termasuk pada kategori extreme pada nomor 1.1 dengan
penyimpangan high current dan nomor 1.4 dengan
penyimpangan jamper kabel outdoor tidak terpotong.
Pada job hazard analysis ditemukan 14 bahaya dari 14
uraian aktivitas pada pekerjaan titik node Transformator,



Hasyim Asyari dan Adinda Hananti Husnia Rahma: Identifikasi Bahaya dan Analisis Risiko K3 pada Pekerjaan Pengamanan Tegangan 20 kV

menggunakan HAZID dan JHA (Studi Kasus: PT XYZ) 17

titik node Fuse Cut Out (FCO), titik node Low Voltage
(LV) Panel, dan titik node Lightning Arrester (LA).
Pengendalian atau control langkah kerja ini dilakukan
pada setiap bahaya yang ditemukan.
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